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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA 

 

PIDATO KETUA DPR RI 

PADA RAPAT PARIPURNA DPR RI 

PEMBUKAAN MASA PERSIDANGAN V 

TAHUN SIDANG 2022–2023 

SELASA, 16 MEI 2023 
 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh, 

Salam Sejahtera bagi kita semua, 

Om Swasti Astu,  

Namo Buddhaya, 

Salam Kebajikan, 

Yang kami hormati: 

 Para Wakil Ketua DPR RI; 

 Para Anggota DPR RI; 

 Hadirin yang berbahagia. 
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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga pada 

hari ini kita dapat kembali hadir menjalankan tugas 

konstitusional dalam Rapat Paripurna Pembukaan Masa 

Persidangan V Tahun Sidang 2022–2023. 

 
Atas nama Pimpinan DPR RI Kami mengucapkan 

Selamat Hari Raya Idul Fitri 1444 Hijriah kepada seluruh 

Anggota DPR RI dan hadirin. Mohon maaf lahir dan batin. 

Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, selalu 

memberikan rahmatNya kepada bangsa Indonesia. 

 
Kami menyampaikan Apresiasi kepada pemerintah, 

TNI, Polri, serta berbagai pekerja sosial yang telah bekerja 

keras, menjamin kelancaran mudik lebaran tahun ini, 

sehingga masyarakat dapat merayakan Idul Fitri di 

daerahnya masing-masing dengan aman, nyaman, dan 

gembira. 

 
Selamat datang kepada seluruh Anggota DPR RI yang 

telah melaksanakan reses di daerah pemilihan masing-

masing; bertemu dengan konstituen untuk mendengarkan 

aspirasi rakyat sekaligus mensosialisasikan pelaksanaan 
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fungsi-fungsi DPR RI dalam fungsi pengawasan, fungsi 

anggaran, fungsi legislasi dan diplomasi. 

 
Rakyat selalu menaruh harapan kepada lembaga 

DPR RI, sebagai pengemban amanat konstitusi untuk 

menjalankan kedaulatan rakyat. Menjadi harapan rakyat 

bahwa DPR RI melalui fungsi-fungsinya dalam 

menjalankan kedaulatan rakyat dapat memberikan 

kehidupan rakyat yang semakin baik, semakin maju, 

semakin sejahtera, dan semakin mudah. 

 
Oleh karena itu, marilah kita, Anggota DPR RI Yang 

Terhormat, bekerja bersama membangun kelembagaan 

DPR RI yang kuat secara substansi, berdemokrasi secara 

berkeadaban, serta memiliki integritas kehormatan sesuai 

dengan kedudukannya. 

 

Sidang Dewan yang terhormat, hadirin yang saya 

muliakan, 

 
Pada Masa Persidangan V ini, agenda utama Alat 

Kelengkapan DPR RI adalah melakukan pembahasan 

Kebijakan Ekonomi Makro dan Pokok-Pokok Kebijakan 
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Fiskal (KEM PPKF) untuk APBN Tahun Anggaran 2024; 

yang merupakan suatu tahapan siklus pembahasan APBN. 

 

APBN Tahun Anggaran 2024, merupakan APBN 

terakhir dari periode Pemerintahan Presiden Joko 

Widodo dan Wakil Presiden KH Maruf Amin. Oleh karena 

itu prioritas APBN Tahun Anggaran 2024 diarahkan pada 

penuntasan program-program prioritas dan program-

program strategis yang akan memperkuat landasan dalam 

memajukan Indonesia. 

 

Seluruh Alat Kelengkapan DPR RI dalam 

pembahasan Kebijakan Ekonomi Makro dan Pokok-Pokok 

Kebijakan Fiskal (KEM PPKF) serta kebijakan belanja di 

Kementerian/Lembaga, untuk APBN Tahun Anggaran 

2024, dalam menuntaskan program prioritas, harus dapat 

memperkuat dan mempertajam kebijakan-kebijakan yang 

diarahkan sebesar-besarnya manfaat untuk dirasakan 

oleh rakyat; program-program yang berpihak pada rakyat 

kecil; program-program yang dapat mempercepat 

kesejahteraan bersama; program-program yang 
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mempercepat kemajuan perekonomian Indonesia yang 

kuat. 

 

Selain pembahasan KEM PPKF APBN Tahun 

Anggaran 2024, agenda Alat Kelengkapan DPR RI yang 

sangat penting lainnya adalah persiapan dan Pelaksanaan 

Tahapan Pemilu Tahun 2024. Tahapan Pemilu Tahun 

2024 sudah mulai dilaksanakan. Alat Kelengkapan DPR RI 

terkait akan melakukan pengawasan terhadap 

pelaksanaan tahapan pemilu tahun 2014, sehingga 

memastikan bahwa Pemilu Tahun 2024 berlangsung 

berkeadaban yang maju, jujur dan adil. 

 

Sidang Dewan yang terhormat, hadirin yang saya 

muliakan, 

 

Dalam pelaksanaan fungsi legislasi, pada masa 

persidangan ini, DPR RI bersama Pemerintah dan DPD RI 

akan memprioritaskan untuk menyelesaikan pembahasan 

9 (sembilan) Rancangan Undang Undang yang saat ini 

masih berada pada Pembicaraan Tingkat I dan Rancangan 
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Undang Undang lainnya yang masuk dalam Prolegnas 

Rancangan Undang Undang Prioritas Tahun 2023. 

 

Pembentukan suatu Undang Undang oleh DPR RI dan 

Pemerintah, merupakan upaya untuk memenuhi 

kebutuhan hukum nasional dalam rangka menjaga 

ketertiban umum, meningkatkan kesejahteraan rakyat 

dan menjalankan pembangunan nasional. Dalam 

membentuk Undang Undang, tentu dapat memiliki 

berbagai prespektif dan sudut pandang yang berbeda-

beda. Walaupun terdapat dinamika dalam membentuk 

Undang Undang, tetapi dinamika tersebut dibatasi oleh 

norma-norma yang terdapat di dalam UUD NRI 1945. 

 

Negara Indonesia adalah negara hukum; sehingga 

dalam pembentukan Undang Undang maupun dalam 

pembatalan Undang Undang telah diatur dalam 

mekanisme hukum peraturan perundang-undangan. 

Marilah kita bangun peradaban demokrasi Indonesia 

sebagai negara hukum. 
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DPR RI berkomitmen untuk menghasilkan produk 

Undang-Undang yang selaras dengan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, memiliki 

landasan sosiologis yang kuat, mengutamakan 

kepentingan nasional, dan ikut membuka ruang bagi 

partisipasi pendapat masyarakat.  

 

Sidang Dewan yang terhormat, hadirin yang saya 

muliakan, 

 

Fungsi pengawasan DPR RI akan diarahkan pada 

berbagai isu, permasalahan, dan pelaksanaan undang-

undang di berbagai bidang yang menjadi tugas dari setiap 

Alat Kelengkapan Dewan. 

 

DPR RI mengapresiasi upaya Pemerintah dalam 

mengendalikan inflasi, harga, dan ketersediaan pangan 

selama periode Ramadan dan lebaran. Meskipun kenaikan 

harga komoditas tetap terjadi, namun masih dalam batas 

kendali dan dapat dijangkau oleh masyarakat. 
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DPR RI juga menaruh perhatian terhadap cuaca 

panas ekstrem yang terjadi di berbagai belahan dunia, 

termasuk Indonesia, akhir-akhir ini. DPR RI bersama 

Pemerintah akan melakukan berbagai langkah antisipatif 

untuk meminimalisasi dampak cuaca ekstrim, seperti 

penurunan kualitas udara, meningkatnya kondisi 

kekeringan dan risiko kebakaran hutan, kerusakan 

infrastruktur, serta dampaknya terhadap kesehatan 

masyarakat. 

Aksi kekerasan yang terus dilakukan oleh Kelompok 

Kriminal Bersenjata (KKB) di Papua juga menjadi 

perhatian DPR RI. Pemerintah harus dapat mencari solusi 

dan strategi yang tepat untuk mengatasi situasi yang tidak 

aman dan aksi yang mengancam warga sipil bahkan aksi 

yang telah menyebabkan jatuhnya korban jiwa, baik dari 

kalangan prajurit TNI maupun warga sipil. 

  

Pelaksanaan fungsi pengawasan AKD DPR RI juga 

akan difokuskan terhadap berbagai permasalahan yang 

juga menjadi perhatian rakyat, yaitu antara lain: 
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 Maraknya kasus kekerasan yang dilakukan oleh anak 

di bawah umur; 

 Permasalahan kasus kekerasan pada Pekerja Mirgan 

Indonesia; 

 Pelindungan hukum bagi tenaga kesehatan (Nakes); 

 Proses pengangkatan guru ASN Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK); 

 Persiapan Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 1444 

H/2023 M; 

 

Sidang Dewan yang terhormat, 

 

Dalam menjalankan fungsi diplomasi parlemen, pada 

masa persidangan ini DPR RI mengagendakan 

serangkaian kegiatan, baik bilateral, regional, maupun 

internasional, antara lain: ASEAN-AIPA Leaders’ Interface 

Meeting, Sidang Standing Committee on Economic and 

Sustainable Development, serta Sidang ke-6 of AIPA 

Advisory Council on Dangerous Drugs (AIPACODD).  
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Pada pertemuan ASEAN-AIPA Leaders’ Interface 

Meeting, di Labuan Bajo pada tanggal 10 Mei 2023, 

parlemen Indonesia telah menyuarakan dan 

merekomendasikan berbagai isu antara lain perdamaian 

dan kemanusiaan, pertumbuhan ekonomi, pelestarian 

lingkungan termasuk juga perlindungan pekerja migran. 

 

Sebagai tuan rumah pelaksanaan Sidang AIPA Tahun 

2023, maka dalam menyukseskan sidang-sidang AIPA, 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk Alat 

Kelengkapan Dewan terkait, akan menjadi dorongan 

keberhasilan DPR RI untuk meneruskan peran parlemen 

dalam diplomasi yang berupaya memperjuangkan 

kepentingan nasional Indonesia. 

 

Adapun pertemuan bilateral akan dilakukan melalui 

kunjungan dari Wakil Menteri Luar Negeri Polandia serta 

beberapa parlemen dari Negara Sarawak, Rumania, 

Armenia, serta Kroasia. 
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Melalui tugas diplomasi ini, DPR RI ikut mengambil 

tanggung jawab untuk membangun dunia yang lebih baik 

serta membangun tatanan sosial, ekonomi, dan politik 

yang humanis dan berkeadilan sosial.  

 

Sidang Dewan yang Terhormat, 

 

Dengan mengucapkan bismillahirrahmanir-rahim, 

atas nama Pimpinan DPR RI, dengan ini Saya 

mengumumkan kepada seluruh rakyat Indonesia bahwa 

Masa Persidangan V DPR RI Tahun Sidang 2022–2023 

akan dimulai sejak hari ini, Selasa, 16 Mei 2023 sampai 

dengan berakhirnya masa persidangan pada tahun sidang 

ini. 

 

Kepada Anggota Dewan yang Terhormat, Kami 

menyampaikan “SELAMAT BEKERJA MEMPERJUANGKAN 

KESEJAHTERAAN RAKYAT" semoga Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa, senantiasa memberikan rahmat dan 

bimbingan-Nya kepada kita semua. 
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Terima kasih.  

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 

Om shanti, shanti, shanti Om 

 

 

KETUA 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA, 

Ttd. 

Dr. (H.C) PUAN MAHARANI 
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LAMPIRAN 
 

 9 (sembilan) RUU yang saat ini berada dalam 

Pembicaraan Tingkat I dan RUU lainnya yang 

masuk dalam Prolegnas RUU Prioritas Tahun 2023: 

1. RUU tentang Desain Industri; 

2. RUU tentang Kesehatan; 

3. RUU tentang Perubahan atas UU Nomor 5 Tahun 

2014 tentang Aparatur Sipil Negara; 

4. RUU tentang Hukum Acara Perdata; 

5. RUU tentang Perubahan Kedua atas UU Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika;  

6. RUU tentang Perubahan Keempat atas UU Nomor 

24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi; 

7. RUU tentang Energi Baru dan Energi Terbarukan; 

8. RUU tentang Kesejahteraan Ibu dan Anak; dan 

9. RUU tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati 

dan Ekosistemnya. 
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 Kegiatan Diplomasi Parlemen: 

1. ASEAN-AIPA Leaders’ Interface Meeting di Labuan 

Bajo, Nusa Tenggara Timur (8-10 Mei 2023); 

2. Sidang Standing Committee on Economic and 

Sustainable Development APA di Manama, Bahrain 

(16-17 Mei 2023); 

3. Sidang ke-6 of AIPA Advisory Council on Dangerous 

Drugs (AIPACODD) di Bogor, Jawa Barat (29 Mei - 1 

Juni 2023). 

 

 


